BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai prosedur pengujian substantif atas akun
sewa dibayar di muka pada PT. DGW oleh kantor akuntan publik Slamet Riyanto,
Aryanto & Rekan, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Pada tahap menilai risiko (risk assessment) terdapat dua kegiatan utama
yang dilakukan yaitu memutuskan untuk menerima perikata audit dan
melakukan perencanaan audit. Perikatan audit dengan PT. DGW ini
merupakan perikatan tahun pertama yang berarti pada tahun sebelumnya
PT. DGW diaudit oleh kantor akuntan publik lain.

2. Pada tahap menanggapi risiko (risk response)/tahap pekerjaan lapangan,
dilakukan dua prosedur pengujian, yaitu prosedur pengujian analitik dan
prosedur pengujian substantif. Dari pengujian analitik yang dilakukan
dapat terlihat bahwa tidak ada selisih saldo yang terlampau jauh antara
tahun 2018 dan 2019. Pada pengujian substantif mulai dari pengujian
pertama hingga pengujian terakhir, auditor menyimpulkan bahwa saldo
yang tercatat dan perhitungan yang dilakukan oleh PT. DGW tidak
memiliki kesalahan.

3. Pada tahap pelaporan (reporting) yang menjadi penutup proses audit,
dilakukan review hasil pemeriksaan dan memberikan draft laporan audit
sebagai laporan pra-final yang kemudian ditinjau oleh manajemen PT.

DGW. Setelah itu terbitlah laporan auditor independen.
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